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III METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 hingga Januari 2020. 
Penelitian dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian-Peternakan Kampus 
III Universitas Muhammadiyah Malang, Desa Tegalgondo, Kecamatan 
Karangploso, Kota Malang. Berdasarkan aplikasi Altimeter versi 2.2.9, lokasi 
penelitian terletak pada koordinat 7o55’17’’ Lintang Selatan dan 112o36’05’’ Bujur 
Timur dengan ketinggian tempat 547 mdpl.  
3.2 Alat Dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tray, cangkul, sabit, 
penggaris, sedbox, papan nama, timbangan, sprayer, jaring, karung, ayakan, tali 
plastik, plastik klip, timbangan digital, kertas orient (kertas untuk backgound foto), 
kamera digital, koran, dan alat tulis.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini benih genotipe mutan generasi 
M1 asal MSP-04 yang telah diiradiasi menggunakan sinar gamma dengan dosis 100 
Gy, non-mutan (tanpa radiasi) asal galur MSP-04, Ciherang dan IR64, pupuk Urea, 
NPK Phonska, pupuk kandang, abu sekam, tanah top soil, air. 
3.3 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di skala lapang dengan melakukan pengamatan 
visual (observasi langsung) pada masing-masing genotipe mutan, non-mutan, 
Ciherang, dan IR64. Pengamatan dilakukan terhadap karakter vegetatif, generatif, 
dan hasil produksi pada setiap individu dari total 100 tanaman asal generasi M1 




sama pada tanaman MSP-04 non-mutan (wild type), galur IR-64 dan Ciherang. 
Masing-masing populasi genotipe mutan dan pembandingnya ditanam pada lahan 
seluas 4,5m x 4 m. Denah penelitian digambarkan pada skema sebagai berikut  
Keterangan:  
1. S1,S2,S3, sampai S100 merupakan nomor sampel  
2. R0 adalah tanaman padi MSP-04 non-mutan (wild type) 
3. R1 adalah tanaman padi MSP-04 mutan dosis 100 Gy  
4. CIH adalah tanaman padi galur ciherang  
5. IR64 adalah tanaman padi galur IR64 
Gambar  1 : Denah Penelitian genotipe padi mutan M2 perlakuan iradiasi 100 Gy 





3.4 Pelaksanaan Penelitian  
Tahapan kegiatan penelitian meliputi:  
3.4.1 Persiapan lahan sawah  
Tahapan yang dilakukan pada saat persiapan lahan dibagi menjadi tiga 
tahapan yaitu: (1)  membajak tanah sawah menggunakan traktor. Satu minggu 
sebelum dilakukan kegiatan membajak terlebih dahulu tanah dialiri air yang 
bertujuan untuk mempermudah kegiatan pembajakan. Kedalaman dalam 
pembajakan tanah sekitar 15-25 cm hingga tanah hancur dan terbalik. (2) 
Memperbaiki pematang dengan cara mencangkul sedalam 20 cm disekitar 
pematang kemudian digenangi air kedalaman 2-5 cm selama 2-3 hari. Hal tersebut 
dilakukan untuk mencegah terjadinya rembesan air dan pupuk. (3) meratakan tanah 
menggunakan garu yang ditarik dengan tangan dan membuang sisa gulma. 
3.4.2 Persiapan Benih  
 Persiapan benih dilakukan dengan cara melakukan seleksi pada benih padi 
MSP-04 berdasarkan hasil produktivitas yang tinggi pada generasi M1. Jumlah 
seleksi yang digunakan yaitu 100 benih tanaman.  
3.4.3 Persemaian benih  
Tahapan persemaian benih meliputi sebagai berikut: 
a. Pematahan dormansi  
Benih direndam dengan cara dimasukan ke dalam Seedbox yang berisi air 
selama 24 jam kemudian diperam selama 48 jam dan dijaga kelembapannya. 





b. Pembuatan Media Pembibitan  
Media yang digunakan dalam pembibitan padi adalah campuran tanah 
topsoil, pupuk kandang sapi, dan abu sekam dengan perbandingan 3:2:1 
(Abdulrachman et al., 2015).  
c. Pesemaian  
Benih yang sudah direndam kemudian dilakukan penanaman dengan cara 
ditanam satu persatu kedalam tray yang sudah berisi media tanam. 
3.4.3 Penanaman  
Penanaman diawali dengan pembuatan jalur tanam menggunakan tali 
dengan ukuran jarak tanam jajar legowo 2:1 (dua baris tanaman dalam satu blok). 
Ukuran jarak antar baris 30 cm dan antar dua baris 50 cm. Pembuatan jalur tanam 
digunakan untuk mempermudah proses penanaman (Balitbangtan, 2016). 
Penanaman bibit padi dilakukan pada umur 19 HSS. Masing-masing galur padi 
ditanam disawah menggunakan sistem jajar legowo  2: 1 yaitu dengan ukuran jarak 
tanam (30 cm x 30 cm) x 50 cm. Bibit ditanam sebanyak 1 tanaman perlubang 
dengan posisi kedalaman tanah mencapai 1-3 cm dan tanah dalam kondisi jenuh 
dengan air.  
Sistem tanam jajar legowo 2:1 adalah sistem penanaman dengan dua baris 
tanam yang terdapat lorong kosong memanjang sejajar. Tujuan penanaman padi 
menggunakan sistem jajar legowo yaitu untuk pengaturan air, peningkatan populasi 
tanaman, pengendalian hama dan penyakit agar lebih mudah, dan mempermudah 




3.4.4. Pemeliharaan  
Tahapan pemeliharaan meliputi: 
a. Pengairan  
Pengairan dimulai pada saat pertengahan pembentukan anakan hingga padi 
memasuki fase generatif. Tinggi permukaan air yaitu 3-5 cm kecuali pada saat 
pemupukan kondisi tanah dengan air yang macak-macak (Balitbangtan, 2016). 
b. Penyiangan  
Penyiangan dilakukan pada periode awal sampai 30 hari setelah tanam. 
Penyiangan bertujuan untuk membersihkan gulma disekitar tanaman. penyiangan 
dilakukan paling sedikit dua atau tiga kali, tergantung keadaan gulma dengan cara 
mencabut gulma disekitar tanaman secara manual menggunakan tangan. Namun 
apabila penyiangan dilakukan menggunakan gasrok dapat dilakukan pada saat 
gulma telah berdaun 3-4 helai dengan cara menggenangi tanah selama 1 hari agar 
mempermudah proses penyiangan. (Budi, L.S., & Ma’ruf, P. N., 2017). 
c. Pemupukan  
Pemupukan dilakukan secara berimbang dengan dosis masing-masing 
pupuk urea minimal 200 kg/ha (1,25 g per tanaman) dan NPK Phonska 300 kg/ha 
(1,9 g per tanaman). Pupuk Phonska diaplikasikan 100% pada saat tanam dan pupuk 
urea masing-masing 1/3 pada umur 7-10 HST, 1/3 bagian pada umur 25-30 HST, 





d. Pengendalian hama  
Hama yang ditemukan selama proses penanaman padi yaitu burung, 
pengendalian tersebut diatasi dengan cara pemasangan jaring yang dilakukan pada 
padi memasuki fase bunting.  
3.4.5 Pemanenan  
Pemanenan dilakukan per individu. Panen dilakukan ketika bulir padi 95% 
menguning tetapi malai masih segar. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong 
padi dengan gerigi 30-40 cm di atas permukaan tanah, kemudian dibungkus 
menggunakan kertas koran yang bertujuan supaya bulir padi tidak rontok ke 
permukaan tanah. (BPTP NAD, 2009).  
3.4.6 Pengeringan 
Pengeringan dilakukan dengan sistem sun drying. Pengeringan dilakukan 
selama kurang lebih 2-3 hari atau hingga kadar air mencapai 14-20% (Figiarto et 
al., 2012). 
3.5 Peubah Pengamatan  
 Peubah pengamatan karakter tanaman padi pada penelitian ini mengacu dari 
Komnas Plasma Nutfah (2003) yaitu pada fase vegetatif dan generatif. 
3.5.1. Karakter vegetatif kuantitatif 
1. Tinggi tanaman 
Tinggi tanaman dilakukan dengan cara melakukan pengukuran tinggi 
tanaman dari pangkal batang hingga ke ujung daun tertinggi yang dinyatakan dalam 




vegetatif awal), 52 HST (fase pemanjangan batang),  dan saat panen (Yoshida, 
1981). 
Kode: 
1 = Pendek (sawah: <110 cm, gogo: <90 cm)  
5 = Sedang (sawah: 110-130 cm, gogo: 90-125 cm) 
9 = Tinggi (sawah: >130 cm, gogo: >125 cm)   
2. Jumlah anakan 
Perhitungan jumlah anakan dihitung secara keseluruhan per individu padi 
pada umur 14 HST (fase vegetatif awal), 52 HST (fase pemanjangan batang),  dan 
anakan produktif (saat panen) (Yoshida, 1981). 
3. Jumlah daun 
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun 
perindividu pada saat tanaman padi berumur 14 HST (fase vegetatif awal), 52 HST 
(fase pemanjangan batang), dan saat panen (Yoshida, 1981). 
3.5.2. Karakter vegetatif kualitatif  
1. Permukaan daun  
Pengamatan permukaan daun dilakukan dengan cara meraba permukaan 
daun pada umur 85 HST (fase pembungaan). 
Kode:  
1 = Tidak berambut  
2 = Sedang 





2. Warna Telinga Daun  
Pengamatan warna telinga daun dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung pada telinga daun saat padi berumur umur 85 HST (fase pembungaan). 
Kode:  
1 = Putih (tidak berwarna)  
2 = Bergaris ungu  
3 = Ungu 
3. Warna Helaian Daun  
Pengamatan warna helai daun dilakukan dengan mengamati secara 
langsung permukaan daun saat padi  berumur umur 85 HST (fase pembungaan). 
Warna helai daun tersebut dicocokan dengan buku Munsel Plant Tissue Colour 
Book (Munsell color, 2012) lalu dimasukkan ke dalam kode: 
1 = Hijau Muda  
2 = Hijau  
3 = Hijau Tua  
4 = Ungu pada bagian ujung  
5 = Ungu pada bagian pinggir  
6 = Campuran ungu dengan hijau  
7 = Ungu  
4. Warna Lidah Daun  
Pengamatan warna lidah daun dilakukan dengan mengamati secara 






1 = Putih  
2 = Bergaris Ungu  
3 = Ungu 
3.5.3. Karakter generatif kuantitatif 
1. Umur Berbuga  
Umur berbunga dihitung dari setelah tanam sampai tanaman berbunga 
(80%) tanaman sudah berbunga. 
2. Umur Tanaman/panen 
Umur tanaman dihitung dari hari sejak semai (HSS) sampai panen (85% 
butir gabah sudah matang).  
3. Jumlah malai  
Jumlah malai dihitung pada saat panen dengan cara menghitung seluruh 
anakan yang menghasilkan malai.  
4. Kerebahan 
Pengamatan kerebahan dilakukan dengan cara menghitung anakan yang 
rebah saat menjelang panen yang dinyatakan dengan % dari jumlah anakan per 
individu tanaman padi yang rebah. 
3.5.4 Karakter generatif kualitatif 
1. Keluarnya Malai  
Pengamatan keluarnya malai dilakukan pada saat menjelang panen. 






1 = Seluruh malai dan leher keluar  
3 = Seluruh malai keluar dan sebagian leher keluar  
5 = Malai hanya muncul sebatas leher malai  
7 = Sebagian malai keluar  





Gambar  2. Tipe Keluarnya malai (Komnas Plasma Nutfah, 2003) 
2. Tipe malai  
Pengamatan tipe malai dilakukan dengan cara melihat model percabangan 
sudut cabang dan kepadatan bulir seperti pada Gambar 4. 
Kode:  
1 = Kompak  
3 = Antara kompak dan sedang  
5 = Sedang  
7 = Antara sedang dan terbuka  





Gambar  3. Tipe malai (Komnas Plasma Nutfah, 2003) 
3. Kerontokan  
Kerontokan diamati dengan malai padi digenggam dan ditarik dengan 
tangan. Kerontokan biji dihitung dalam bentuk % berdasarkan kode sebagai berikut: 
Kode:  
1 = Sulit (< 1%)  
3 = Agak sulit (1-5%)  
5 = Sedang (6-25%)  
7 = Agak mudah (26-50%)  
9 = Mudah (51-100%) 
3. Sudut Daun Bendera  
Sudut daun bendera diukur dekat leher daun, sebagai sudut yang terbentuk 
antara daun bendera dengan poros malai utama menggunakan busur saat padi 
berumur 85 HST. Bentuk sudut daun bendera dapat dilihat pada Gambar 5. 
Kode: 
1 = Tegak  
3 = Sedang (± 450)  
5 = Mendatar (± 900)  





Gambar  4. Tipe Sudut daun bendera (Komnas Plasma Nutfah, 2003) 
3.5.5 Karakter komponen hasil  
1. Panjang malai 
Panjang malai diukur mulai leher sampai ujung malai dan dinyatakan 
kedalam (cm).  
2. Jumlah gabah per malai  
Pengamatan jumlah gabah per malai dilakukan dengan menghitung jumlah 
gabah pada malai ukuran terpajang, sedang, dan terpendek yang ada dalam satu 
rumpun tanaman. 
3. Bobot gabah meliputi: 
a. Bobot gabah total 
Penimbangan bobot gabah total dilakukan dengan cara menimbang  
bulir padi yang masih segar dan dinyatakan dalam (g). 
b. Bobot gabah bernas 
Penimbangan bobot gabah bernas dilakukan dengan cara 
menimbang gabah bernas yang sudah di keringkan 2-3 hari di bawah sinar 







c. Bobot 100 butir gabah 
Penimbangan bobot 100 butir gabah dilakukan dengan cara 
menimbang 100 butir gabah bernas yang telah dikeringkan menggunakan 
sinar matahari (sun drying). 
3.6 Analisis Data  
Data pengamatan hasil karakter morfologi dilakukan Analisis gerombol 
(cluster hierarchical) dengan bantuan software Minitab. Metode gerombol (cluster) 
yang digunakan adalah cluster hierarchical. Analisis cluster hierarchical adalah 
analisis yang digunakan untuk mengelompokkan sebuah objek dalam grup yang 
memiliki kemiripan satu sama lain. Hasil analisis cluster tersebut disajikan dalam 
bentuk dendogam dengan jarak koefisien korelasi berupa persentase kemiripan 
sempurna apabila persen kemiripan 100% dan berbeda sama sekali apabila persen 
kemiripan 0%. (Weier et al., 1974).  
Uji korelasi dilakukan menggunakan software SPSS. Uji korelasi adalah 
cara untuk mengetahui hubungan antar peubah pengamatan. Hasil uji tersebut 
berupa tabel yang menunjukkan hubungan antar peubah pengamatan dengan nilai 
koefisien korelasi. 
 
